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Abstract: Conformity of Hemoglobin Electrophoresis Examination Results
with the Mentzer Index in Thalassemia Patients at RSUD. Dr. H. Abdul
Moeloek Bandar Lampung. Thalassemia is a serious health problem that has
caused hundreds of thousands of children to die each year. Lifelong care and routine
monitoring are needed to prevent serious complications and premature death. This
study aims to determine the results of hemoglobin electrophoresis with the Mentzer
index in thalassemia patients at RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung. This
study uses an observational analytical method with a cross-sectional approach. Using
88 thalassemia patients as the population in this study, which uses the total sampling
method in sampling. The results of this study showed a significant value of 0.517 (>
0.005), which indicates that there is no correspondence between the results of
hemoglobin electrophoresis examination and the Mentzer index. So it can be
concluded that there is no correspondence between the results of hemoglobin
electrophoresis examination and the Mentzer index in thalassemia patients at RSUD.
Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung.
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Abstrak: Kesesuaian Hasil Pemeriksaan Elektroforesis Hemoglobin Dengan
Indeks Mentzer Pada Penderita Talasemia Di RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek
Bandar Lampung. Talasemia menjadi salah satu persoalan kesehatan yang cukup
serius sehingga sampai menyentuh angka ratusan ribu anak-anak yang meninggal di
setiap tahunnya. Perawatan seumur hidup dan pemantauan rutin sangat dibutuhkan
dalam mencegah komplikasi serius dan kematian dini. Penelitian ini ditujukan untuk
mengetahui hasil elektroforesis hemoglobin dengan indeks mentzer pada penderita
talasemia di RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung. Penelitian ini
menggunakan metode analitik observasional dengan pendekatan potong lintang
(cross sectional). Dengan menggunakan 88 pasien talasemia sebagai populasi dalam
penelitian ini, yang menggunakan metode total sampling dalam pengambilan sampel.
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikan 0,517 (>0,005), yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat kesesuaian antaran hasil pemeriksaan elektroforesis
hemoglobin dengan indeks mentzer. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat
kesesuaian hasil pemeriksaan elektroforesis hemoglobin dengan indeks mentzer pada
penderita talasemia di RSUD. Dr H. Abdul Moeloek Bandar Lampung.

Kata Kunci : Elektroforesis Hemoglobin, Indeks Mentzer, Talasemia

PENDAHULUAN

Talasemia disebabkan oleh  terjadi karena adanya gangguan sintesa

kurang atau tidak terbentuknya satu
sintesa rantai globin ataupun lebih
(Canis Paloma, 2023). Pembagian jenis
talasemia sesuai dengan sintesa rantai
yang terganggu, jika sintesa rantai a
terganggu akan terjadinya talasemia q,
begitu juga pada talasemia B vyang

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 12, No. 9, September 2025

rantai B (A et al., 2020). Perawatan
seumur hidup dan pemantauan rutin
sangat dibutuhkan dalam mencegah
komplikasi serius dan kematian dini pada
pasien yang memerlukan perencanaan
kesehatan dan pembuatan kebijakan
(Angastiniotis & Lobitz, 2020).

2016



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864

http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan

Pada Asia tenggara, World Health
Organization (WHO) terdiri dari sebelas
negara dengan total populasi sebanyak
2,02 miliar, yang berasal dari berbagai
macam etnis. Berdasarkan data dari

WHO, Indonesia memiliki prevalensi
yang tinggi terhadap talasemia,
prevalensi talasemia di Indonesia
berkisar antara 6-10% dari populasi
(WHO, 2021). Menurut ketua
Perhimpunan Orang Tua Penderita

Talasemia Indonesia (POPTI) Bandar

Lampung, RSUDAM Bandar Lampung
memiliki  jumlah pasien talasemia
terbesar dari semua rumah sakit di

Bandar Lampung, dengan 200 pasien
terdaftar di sana dari 300 pasien yang
terkena talasemia di Bandar Lampung
(Prasetyo et al., 2023).

Elektroforesis hemoglobin
merupakan teknik yang sering dipakai
untuk mendeteksi keberadaan
hemoglobin abnormal dalam
pemeriksaan talasemia (Erfina et al.,

2022). Pada pemeriksaan Anemia
Defisiensi Besi (ADB) juga terdapat
beberapa pemeriksaan laboratorium

termasuk Serum Iron (SI), Total Iron
Binding Capacity (TIBC), Darah Lengkap
(DL), dan serum feritin. Kadar besi,
saturasi transferin (ST), dan serum
feritin digunakan untuk menilai status
besi (Widiaskara et al., 2019).

Gejala yang dialami oleh penderita
talasemia dan anemia defisiensi besi
hampir sama (Athiah et al., 2021),
sehingga di Indonesia terdapat beberapa
indeks yaitu indeks mentzer, RDWI (Red
Cell Distribution Width Index), dan green
king yang digunakan sebagai metode
untuk membedakan keduanya penyakit

tersebut. Ke-empat indeks tersebut
memiliki rumus perhitungan yang
berbeda. Rumus perhitungan yang

digunakan pada indeks mentzer yaitu
MCV (Mean Corpuscular Volume)/RBC
(Red Blood Cell), pada RDWI (Red Cell
Distribution Width Index) menggunakan
MCV (Mean Corpuscular Volume) x Red
Distribution Width (RDW) / RBC Count,
sedangkan pada green king
menggunakan MCV (Mean Corpuscular
Volume)2 x RDW / (Hemoglobin x 100).
Namun diantara beberapa indeks
tersebut, indeks mentzer dianggap lebih

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 12, No. 9, September 2025

mudah  dikarenakan = menggunakan
formula yang sederhana dengan
menggunakan 2 parameter
dibandingkan indeks lain (Kristiana et
al., 2019).

Pada indeks mentzer memiliki
interpretasi  hasil jika nilai < 13
menunjukan kecenderungan pada
talasemia B namun jika > 13 cenderung
pada anemia defisiensi besi (Sari et al.,
2019). Indeks mentzer lebih disarankan
jika digunakan untuk menegakkan
diagnosa talasemia ataupun untuk
membedakan antara talasemia dan ADB
dikarenakan memiliki nilai sensitivitas
98,7% dan spesitifitas 82,3%, yang
dianggap tinggi daripada indeks lainnya
(Kristiana et al., 2019).

Dari penelitian (Ghafouri et
al.,2006) mengungkapkan bahwa indeks
Mentzer memiliki sensitivitas dan
spesifisitas yang tinggi, yaitu 90,9% dan
80,3%, dalam membedakan antara
kasus B-talasemia dan ADB. Sedangkan
pada penelitiaan (Tabassum et al., 2022)
Indeks mentzer dapat digunakan
sebagai tes skrining dengan sensitivitas
91% dan spesifisitas 83% untuk anemia
defisiensi besi sensitivitas 83% &
spesifisitas 91% untuk talasemia . Dari
kedua penelitian di atas dan penelitian
mengenai indeks mentzer yang telah
ada, belum ada yang membahas
mengenai kesesuaian antara hasil indeks
mentzer dengan hasil dari elektroforesis
hemoglobin yang merupakan gold
standar dari talasemia.

Berdasarkan penjelasan tersebut,
peneliti berminat untuk mengetahui
lebih lanjut mengenai kesesuaian hasil
pemeriksaan elektroforesis hemoglobin
dengan indeks mentzer pada penderita
talasemia di RSUD dr. H. Abdul Moeloek
Bandar Lampung. Dikarenakan jika
kedua hasil sesuai, indeks mentzer dapat
digunakan sebagai alat diagnosis
talasemia di tempat-tempat yang
memiliki keterbatasan dalam biaya.

METODE
Metode yang digunakan adalah

analitik observasional dengan
pendekatan potong lintang (cross
sectional), dengan nomor laik etik
435/KEPK-RSUDAM/11/2025 yang
2017
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dikeluarkan oleh RSUD dr. H. Abdul melakukan tes hamatologi dan
Moeloek Bandar Lampung. Pengambilan  elektroforesis hemoglobin sebagai
data dilakukan dengan pengamatan populasi dalam penelitian ini, yang
pada rekam medik pasien talasemia menggunakan metode total sampling
pada Januari - September 2024, dengan  dalam pengambilan sampel. Penelitian
menggunakan 88 pasien talasemia baik ini dilaksanakan pada bulan Februari -
laki-laki maupun perempuan yang telah  Maret 2025.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia

Usia (Tahun) Frekuensi %
<5 3 3,4

5-12 21 23,9

12 -17 25 28,4

17 - 25 22 25,0
25 - 40 8 9,1
40 - 55 6 6,8
>55 3 3,4

Total 88 100,0

Pengolahan data pada tabel di sampel terbanyak memiliki usia 12 - 17
atas memperlihatkan hasil bahwa dari tahun sebanyak 25 sampel (28,4%).

88 sampel penelitian, didapatkan

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Sampel Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi %
Laki - laki 49 55,7
Perempuan 39 44,3
Total 88 100,0
Pengolahan data pada tabel di sampel terbanyak vyaitu laki - laki
atas memperlihatkan hasil bahwa dari dengan jumlah 49 sampel (55,7%).

88 sampel penelitian, didapatkan

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Sampel Berdasarkan Hasil
Elektroforesis Hemoglobin

Elektroforesis

Hemoglobin Frekuensi %
Negatif 4 4,5
Positif 84 95,5
Total 88 100,0
Pengolahan data pada tabel di elektroforesis hemoglobin, sedangkan
atas memperlihatkan hasil bahwa dari terdapat 4 sampel (4,5%) negatif
88 sampel penelitian didapatkan dalam pemeriksaan elektroforesis
sebagian besar sampel (84 sampel atau hemoglobin.

95,5%) positif dalam pemeriksaan
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Sampel Berdasarkan Hasil
Indeks Mentzer

Indeks mentzer Frekuensi %
Talasemia 90,9 %
Anemia de_f|5|en5| 9,1 %
besi
Total 100,0 %
Pengolahan data pada tabel di %) teridentifikasi talasemia,

atas memperlihatkan hasil bahwa dari
88 sampel penelitian diapatkan
sebagian besar (80 sampel atau 90,9

sedangkan sebanyak 8 sampel (9,1 %)
teridentifikasi ADB.

Tabel 5. Kesesuaian Hasil Pemeriksaan Elektroforesis Hemoglobin
Dengan Indeks Mentzer

Indeks Mentzer Total Sig.
Talasemia ADB
Hasil Negatif = Frekuensi 4 0 4 0.517
Elektroforesis

Hemoglobin % 100,b0% 0,0% 100,0 %
Positif Frekuensi 76 8 84
% 90,5% 9,5% 100,0 %
Total Frekuensi 80 8 88
% 90,9% 9,1% 100,0 %

Pengolahan data pada tabel di
atas menunjukkan hasil bahwa dari 4
responden yang memiliki hasil
elektroforesis negatif, seluruhnya
mengidap Talasemia. Dari 84 responden
yang memiliki hasil elektroforesis positif,
mayoritas juga mengidap Talasemia (76
orang atau 90,5% responden). Setelah
dilakukannya uji kesesuaian
menggunakan uji kappa dengan a =
0,05 didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,517 > 0,05 yang menyatakan tidak
ada kesesuaian antara kedua variabel
yang diuji.

PEMBAHASAN

Hipotesis menunjukkan tidak
terdapat kesesuaian hasil elektroforesis
dengan indeks mentzer pada penderita
talasemia di RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek
Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji kappa dengan nilai
signifikansi 0,517 dan nilai uji kappa
0,0009.

Hasil pada uji kappa tidak seperti
uji yang lainnya, pada uji kappa akan
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dikatakan signifikan jika nilai signifikansi
< a, dengan nilai a = 0,05 dan jika
diperoleh nilai kappa > 0,01 (Finch,
2020). Ketidaksesuaian pada hasil
elektroforesis hemoglobin dengan indeks
mentzer dapat disebabkan oleh indeks
mentzer yang hanya menggunakan dua
parameter sebagai bahas pertimbangan
(Sari et al., 2019), dengan nilai MCV dan
RBC yang tidak selalu sama dengan pola
khas pada penderita talasemia pada
umumnya, dengan nilai MCV vyang
rendah dan nilai RBC vyang tinggi
(Elshaikh et al., 2025).
Dapat  juga disebabkan dengan
elektroforesis yang lebih cenderungan
berhubungan dengan nilai Hb ataupun
Hb varian (Chandra et al., 2018).
Dengan nilai Hb yang rendah dapat
menunjukan anemia, yang akan
dilanjutkan dengan pemeriksaan
elektroforesis Hb yang dapat mendeteksi
hemoglobin abnormal dan
menghitungan fraksi HbA, HbA2 dan HbF
(Chandra et al., 2018). Selain dari Hb

2019
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ataupun Hb varian, RDW merupakan
juga dapat digunakan sebagai alat bantu
dalam membedakan talasemia (Khera et
al., 2021), Pada penderita talasemia
cenderung memiliki nilai RDW yang
meningkat, karena terdapat ukuran sel
darah merah yang bervariasi (Eldibany
et al., 2016).

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian diluar negeri yaitu terdapat
pada penelitian (Althumairi et al., 2024)
pada penelitian ini menemukan bahwa
Indeks Mentzer memiliki sensitivitas
rendah (39%) dan spesifisitas sedang
(61%) dalam mendeteksi talasemia.
Untuk ADB, sensitivitasnya 61% dan
spesifisitasnya 38%, Indeks Mentzer
tidak cukup andal untuk membedakan
ADB dari talasemia minor pada anak-
anak di Arab Saudi dan pada penelitian
(Alam et al.,, 2017). Meskipun
spesifisitas tinggi, sensitivitas yang lebih
rendah menunjukkan bahwa Indeks
Mentzer mungkin tidak mendeteksi
semua kasus talasemia dengan efektif.

Penelitian ini juga dilakukan oleh
(Hidayat et al, 2023) yang
mengungkapkan bahwa tidak ada
hubungan antara kadar HbA2 dan nilai
indeks Mentzer pada pasien talasemia di
RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi
Lampung tahun 2022 dan pada
penelitian (Susanto & Susanti, 2019).
Hubungan antara kadar HbA2 dan
Indeks Mentzer dalam penelitian ini
tergolong lemah serta menunjukkan
pola negatif (r = -0,078), vyang
mengindikasikan bahwa peningkatan
kadar HbA2 akan diikuti dengan
penurunan nilai Indeks Mentzer, begitu
pula sebaliknya.

Pada beberapa penelitian di atas
dapat disimpulkan bahwa indeks
mentzer terlalu beresiko jika digunakan
dalam mediagnosis talasemia maupun
ADB. Hal ini dapat disebabkan karena
hasil dari tes hematologi tidak
seleuruhnya sesuai dengan kriteria yang
seharusnya. Niai hematologi akan
bergantung pada waktu pengambilan
darah, alat ataupun teknik pemeriksaan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini
dengan jumlah keseluruhan terdapat 88
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sampel pasien talasemia dengan 4 orang
responden yang memiliki hasil
elektroforesis negatif, seluruhnya
mengidap Talasemia. Dari 84 responden
yang memiliki hasil elektroforesis positif,
mayoritas juga mengidap Talasemia (76
orang atau 90,5% responden). Setelah
dilakukannya uji kesesuaian
menggunakan uji kappa dengan a =
0,05 didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,517 > 0,05, berarti tidak terdapat
kesesuaian antara kedua variabel yang
diuji.
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